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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di kelas lll Sekolah Dasar PAB 23 PATUMBAK. Sekolah ini beralamat di Jalan Lantasan Lama Patumbak. Jumlah siswa kelas IV SD PAB 23 Patumak sebanyak 31 orang yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan.
Sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a macth untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas lll SD PAB 23 Patumbak, peneliti melakukan obervasi untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas lll. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan Pertama
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	45
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	50
	
	Tidak Tuntas

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	8.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	60
	
	Tidak Tuntas

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	45
	
	Tidak Tuntas

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	55
	
	Tidak Tuntas

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	50
	
	Tidak Tuntas

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1715
	7
	20

	Persentase
	1715

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	63,51%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

Dari tabel 4.1 diketahui dari 25 siswa siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak, hanya terdapat 7 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 20 siswa di bawah KKM. Berdasarkan persentase ketuntasanhasil belajar siswa hanya mencapai 63%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan oleh SD PAB 23 Patumbak. Dari hasil pengamatan pada saat observasi ditemukan beberapa penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang monoton membuat banyak siswa yang tidak bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran. Metode, alat maupun bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran dinilai belum dapat mengefektifkan proses pembelajaran, sehingga hal ini berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa.


4.1.1 Pelaksanaan Siklus I
Setelah menemukan penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas  Ill SD PAB 23 Patumbak, peneliti mulai melakukan skenario tindakan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada skenario tindakan siklus I, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema Praja Muda Karana. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas lll SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana.
2. Pelaksanaan
Tindak pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, . Proses pelaksaan siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:
a. Pertemuan I dan II
1. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II
Kegiatan awal adalah kegiatan yang dilakukan sesaat sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan ini diawali dengan peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk mengambil alih proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya peneliti mengucap salam dan memperkenalkan diri yang kemudian dilanjutkan dengan mengajak para siswa untuk berdoa menurut keyakinan masing-masing. Setelah selesai berdoa, peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas Ill. Selain mengecek kehadiran siswa, peneliti juga memperhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses itu dilakukan dengan cara, seperti memperhatikan kerapian, kebersihan dan ketertiban siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberitahukan tema yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 
     b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema Praja Muda Karana subtema 1 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan PPKN. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.


· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 2, yaitu Bahasa Indonesia, IPS. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 1  pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 

4.	Observasi
a. 	Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Pertama)
Penggunaan model pembelajaran Make a Match pada siklus 1 pertemuan pertama dilakukan dengan cara memberikan materi tema 8 subtema 1 pada pembelajaran 1. 
Table 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	· 
	· 
  √
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	  √
	

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran
	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	√
	
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	√
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	6
	24
	

	
	Total
	30

	
	Persentase
	68,1%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
                                       P = 68,1 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match pada materi Praja Muda karna pada siklus I yang sudah tertera pada tabel 4.1 dengan persentase 68,1%. Berdasarkan penilaian persentase 68,1% berada pada rentang 50% - 74% dengan kategori cukup dan masih ada beberapa kemampuan yang bisa ditingkatkan oleh guru. Sedangkan pada pertemuan kedua hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan II)
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	√
	
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	4
	24
	4

	
	Total
	32

	
	Persentase
	72,7%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
                                       P = 72,7 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi daerah tempat tinggalku pada siklus I pertemuan I yang sudah tertera pada table 4.1 dengan persentase 70,4%. Berdasarkan penilaian persentase 70,4% berada pada rentang 50% - 74,9% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.2 dengan hasil persentase 72,7%. Berdasarkan penilaian persentase 72,7% dengan kategori cukup yang berada pada rentang 50% - 74,9%. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:




Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
(Pertemuan I dan II)  
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	2
	2
	2

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	3
	4
	3,5

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	2
	2
	2

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	2
	3
	2,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	30
	32
	31

	
	Persentase
	68,1%
	72,7%
	70,4%

	
	Kategori
	Cukup
	Cukup
	Cukup










Berdasarkan tabel 4.3, rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus I, aktivitas guru pada pertemuan pertama yaitu 68,1% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Aktivitas guru pada pertemuan kedua yaitu 72,7% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Sehingga aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana secara keseluruhan pada siklus I (pertemuan I dan II) adalah 70,4% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup.
1. Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana pada siklus I terdapat pada tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	√
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	8
	18
	-

	
	Total
	26

	
	Persentase
	       65%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
     P = 65 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 65%. Berdasarkan penilaian persentase 65% berada pada rentang 50% - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan dua dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	4
	24
	-

	
	Total
	28

	
	Persentase
	70%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
     P = 70 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I pada pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 67,5%. Berdasarkan penilaian persentase 67,5% berada pada rentang 50 - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.5 dengan persentase 70%. Berdasarkan penilaian persentase 70% berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (Pertemuan I dan II) model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada table 4.6 berikut ini:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert

I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	3
	3
	3

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	3
	3
	3

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	2
	3
	2,5

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	3
	3
	3

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	2
	3
	2,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	2
	2
	2

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	2
	2
	2

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	26
	28
	27

	
	Persentase
	65%
	70 %
	67,5%

	
	Kategori
	Cukup
	Cukup
	Cukup



Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana  pada siklus I pada pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 65%. Berdasarkan penilaian persentase 65% berada pada rentang 50 - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.5 dengan persentase 70%. Berdasarkan penilaian persentase 70% berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 67,5% berada pada rentang 50% - 74,9% dengan kategori cukup.
1. Hasil Belajar Siswa Siklus I

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan soal tes (tes evaluasi) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya pengunaan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana  diikuti oleh 27 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.7  berikut:
Tabel 4.8
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan Pertama
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	45
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	50
	
	Tidak Tuntas

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	60
	
	Tidak Tuntas

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	80
	Tuntas
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	55
	
	Tidak Tuntas

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	50
	
	Tidak Tuntas

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1750
	8
	19

	Persentase
	1750

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	64,81%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	1.750
2700

× 100


                                    P =	64,81%%
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I yang tertera pada tabel 4.7 diketahui bahwa ada 19 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan kategori Cukup. Sebaliknya, siswa dengan nilai diatas KKM dengan jumlah 8 orang dengan kategori Baik. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 64,81%  dengan kategori cukup.
a. Refleksi Siklus I

Setelah dilaksanakan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana, maka selanjutnya peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I. Adapun kelemahan yang peneliti temukan pada siklus I yang perlu diperbaiki oleh guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus I 
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan
	Revisi

	1
	Aktivitas Guru
	a. Guru kurang memberikan motivasi		yang		dapat membangkitkan semangat	siswa	dalam belajar
	a. Guru harus memberikan motivasi yang lebih baik dari sebelumnya	untuk membangkitkan semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

	
	
	b. Guru hanya memberikan kesempatan	bagi beberapa siswa saja untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,
tidak seluruh siswa mendapat kesempatan.
	b. Guru harus memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari

	2
	Aktivitas Siswa
	a.   Siswa	kurang	fokus mendengarkan pembelajaran		yang dijelaskan oleh guru
	a. Guru membimbing siswa untuk membuat perjanjian agar tidak berbicara dengan teman selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

	
	
	b. Siswa	kurang	mapu menyampaikan pembelajaran hari ini
	b. Guru membimbing siswa untuk lebih percaya diri dalam	menyampaikan
pendapatnya	mengenai pembelajaran hari ini



Berdasarkan tabel 4.8 ada beberapa aspek yang harus diperbaiki pada siklus II. Ada beberapa siswa yang kurang memahami materi pada tema daerah tempat tinggalku yang sudah dipelajari pada pertemuan I dan II. Hal ini disebabkan beberapa kesulitan yang mereka hadapi, diantaranya: pertama, tidak seluruh siswa mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang memahami pada tema Praja Muda Karana. Kedua, siswa masih sulit menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Ketiga, Kurangnya rasa ingin tahu siswa mengenai materi pada tema Praja Muda Karana.
Selain siswa, guru juga perlu memperbaiki hasil temuan pada kegiatan pembelajaran siklus I, diantaranya: pertama, guru kurang memberikan motivasi yang pas untuk membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedua, guru belum memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.
4.1.2 Pelaksanaan Siklus II
Hasil belajar siswa pada siklus I sudah mengalami peningkatan. Namun masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum berada di atas KKM. Oleh sebab itu peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus II. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema makan sehat. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana subtema 2 pembelajaran 1. Tindakan pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan,  Proses pelaksaan siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas III yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:

a) Pertemuan I dan II

1. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema 8 subtema 2 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan IPA. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 3 dan 4, yaitu Bahasa Indonesia, Ipa dan Sbdp. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 2 pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 
a. Pengamatan (observasi)

Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
1. Observasi Aktivitas Guru Siklus II

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:







Table 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan I)  
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	30
	4

	
	Total
	34

	
	Persentase
	77.27%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 77,27 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
Table 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	24
	12

	
	Total
	36

	
	Persentase
	81,81%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 81,81%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.9 dengan persentase 81,81%. Berdasarkan penilaian persentase 81,81% berada pada rentang 75-87% dengan kategori sangat baik. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
(Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	3
	4
	3,5

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	3
	4
	3,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	34
	36
	35

	
	Persentase
	77,27%
	81,81%
	79,54%

	
	Kategori
	Baik
	Baik
	Baik



Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada  siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.9 dengan persentase 81,81%. Berdasarkan penilaian persentase 81,81% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori sangat baik.
Sehingga aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada secara keseluruhan pada siklus II (pertemuan I dan II) adalah 89,5% angka ini berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori sangat baik.
2. Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pengamatan terhadap aktivitas siswa berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas siswa yang tersedia pada lampiran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada ada siklus II terdapat pada tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.13
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	
	24
	8

	
	Total
	32

	
	Persentase
	80%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
    				         P = 80 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada pada siklus  I yang sudah tertera pada tabel 4.12 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75 - 87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan dua dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:
Tabel 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	   √

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	   √

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	18
	15

	
	Total
	33

	
	Persentase
	82,5%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
    				         P = 82,5 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran pada siklus I pertemuan I yang sudah tertera pada table 4.11 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.12 dengan persentase 82,5%. Berdasarkan penilaian persentase 82,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik sekali. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada dapat dilihat pada table 4.13 berikut ini:

Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	 Pert I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	3
	3
	3

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	3
	3
	3

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	3
	4
	3,5

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	4
	4
	4

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	4
	4
	4

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	3
	3
	3

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	3
	4
	3.5

	
	Jumlah
	32
	33
	33

	
	Persentase
	80%
	82,5%
	82,5%

	
	Kategori
	Baik
	Baik
	Baik


Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.11 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75 – 87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.12 dengan persentase 82,5%. Berdasarkan penilaian persentase 82,5% berada pada rentang 75 – 87,9% dengan kategori baik.
Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 82,5% berada pada rentang75 – 87,9% dengan kategori baik.
3. Hasil Belajar Siswa Siklus II
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan soal tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pengunaan diikuti oleh 25 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.16
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan II
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	85
	Tuntas
	

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	80
	Tuntas
	

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	85
	Tuntas
	

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	85
	Tuntas
	

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	88
	Tuntas
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	80
	Tuntas
	

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	80
	Tuntas
	    

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1,913
	        12
	15

	Persentase
	1913

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	70,85%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	1.913
2700

× 100


                                    P = 70,85%
a. Refleksi Siklus II

Setelah dilaksanakan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana maka selanjutnya peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus II. Adapun kelemahan yang peneliti temukan pada siklus Il yang perlu diperbaiki oleh guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.17
Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus Il
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan
	Revisi

	1
	Aktivitas Guru
	Guru hanya memberikan kesempatan	bagi beberapa siswa saja untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,tidak seluruh siswa mendapat kesempatan.
	Guru harus memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa kurang berpartisipasi saat pembelajara berlangsung
	a. Guru membimbing siswa untuk membuat perjanjian agar tidak berbicara dengan teman selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

	
	
	b. Siswa kurang mampu menyampaikan pembelajaran hari ini
	b. Guru membimbing siswa untuk lebih percaya diri dalam	menyampaikan
pendapatnya	mengenai pembelajaran hari ini



Berdasarkan tabel 4.8 ada beberapa aspek yang harus diperbaiki pada siklus lII. Ada beberapa siswa yang kurang mampu menyapaikan pembelajaran yang sudah dipelajari pada pertemuan I dan II. Hal ini disebabkan beberapa kesulitan yang mereka hadapi, diantaranya: pertama, tidak seluruh siswa mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang memahami. 
Selain siswa, guru juga perlu memperbaiki hasil temuan pada kegiatan pembelajaran siklus II, diantaranya: pertama, guru kurang memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.
4.1.3 Pelaksanaan Siklus III
Hasil belajar siswa pada siklus I sudah mengalami peningkatan. Namun masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum berada di atas KKM. Oleh sebab itu peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus III. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada siklus III, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema makan sehat. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana subtema 3.
2. 	Pelaksanaan
Tindakan pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 1, dan tanggal 2 Februari 2023. Proses pelaksaan siklus III diikuti oleh seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:

a) Pertemuan I dan II

2. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
a) Pertemuan I dan II

· Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema 8 subtema 3 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan IPA. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 3 dan 4, yaitu Bahasa Indonesia, Sbdp. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 3 pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
c. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
b. Pengamatan (observasi)

Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
4. Observasi Aktivitas Guru Siklus III

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
Table 4.18
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	
	    √

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	
	   √

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	
	√

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	18
	20

	
	Total
	38

	
	Persentase
	86,36%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 86,46%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
Table 4.19
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	
	√

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	
	√

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	
	√

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	
	√

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	
	
	9
	32

	
	Total
	41

	
	Persentase
	93,18%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
                                       P = 93,18%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran think talk write pada tema daerah tempat tinggalku siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.17 dengan persentase 93,18%. Berdasarkan penilaian persentase 93,18% berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus III (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini:
Tabel 4.20
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	4
	4
	4

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	4
	4
	4

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	3
	4
	3,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	4
	3,5

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	4
	3,5

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	4
	4
	4

	
	Jumlah
	38
	41
	39,5

	
	Persentase
	86,46%
	93,18%
	89,77%

	
	Kategori
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali



Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran   Make a Match tema Praja Muda Karana siklus III pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.17 dengan persentase 93,18%. Berdasarkan penilaian persentase 93,18% berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik.
Sehingga aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana secara keseluruhan pada siklus III (pertemuan I dan II) adalah 89,77% angka ini berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik.
5. Observasi Aktivitas Siswa Siklus III

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pengamatan terhadap aktivitas siswa berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas siswa yang tersedia pada lampiran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus lII terdapat pada tabel 4.19 berikut ini:
Tabel 4.21
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	
	√

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	12
	24

	
	Total
	36

	
	Persentase
	90%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
    				         P = 90 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus  III yang sudah tertera pada tabel 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:
Tabel 4.22
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	
	√

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	V

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	9
	28

	
	Total
	37

	
	Persentase
	92,5%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
    				         P = 92,5 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran pada siklus III pertemuan  Make a Match tema Praja Muda Karana yang sudah tertera pada table 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.20 dengan persentase 92,5%. Berdasarkan penilaian persentase 92,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik sekali. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada table 4.21 berikut ini:
Tabel 4.23
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III
 (Pertemuan I dan II)
	No
	Aktivitas yang diamati
	 Pert I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	4
	4
	4

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	4
	4
	4

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	4
	4
	4

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	4
	4
	4

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	4
	4
	4

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	3
	3
	3

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	4
	3,5

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	4
	4
	4

	
	Jumlah
	36
	37
	36,5

	
	Persentase
	90%
	92,5%
	91,25%

	
	Kategori
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik Sekali


Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.20 dengan persentase 92,5%. Berdasarkan penilaian persentase 92,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali.

Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 91,25% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali.
6. Hasil Belajar Siswa Siklus IIl
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus III, guru memberikan soal tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pengunaan diikuti oleh 27 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut:
Tabel 4.24
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus III Pertemuan I
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	80
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	80
	Tuntas
	

	3.
	Aqil Junior
	95
	Tuntas
	

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      95
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	80
	Tuntas
	

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Bila Pricilla Reo
	90
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	85
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	80
	Tuntas
	

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	95
	Tuntas
	

	11.
	Elvira Khairunisa
	65
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	60
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	95
	Tuntas
	

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	80
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	

	17.
	Keyla Hasianya
	80
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	

	19.
	Khansa Khairunnisa
	95
	Tuntas
	

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	90
	Tuntas
	

	21.
	Melvi Zahira Putri
	80
	Tuntas
	 

	22.
	Muhammad Dzaki 
	95
	Tuntas
	

	23.
	Padia Aprilia
	65
	
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	60
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	90
	Tuntas
	

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	85
	Tuntas
	

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	90
	Tuntas
	

	Total
	2035
	22
	5

	Persentase
	2,180

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	80,74%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	2.180
2700
                               		     P =	80,74%

× 100
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan penerapan media Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus IIl yang tertera pada tabel 4.22 diketahui bahwa ada 5 siswa yang mendapatkan nilai KKM, yaitu nilai 75 dengan kategori Baik. Sebaliknya ada 22 siswa dengan nilai diatas KKM yaitu nilai 80 – 100. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus IlI adalah 84% dengan kategori Baik.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas III sudah mencapai standar KKM yang diterapkan oleh SD PAB 23 Patumbak.
          C. Refleksi Siklus IIl
Secara umum, penjelasan refleksi pada siklus III dapat dilihat pada table 4.23 berikut ini:
Tabel 4.25
Hasil Refleksi dan Temuan Pembelajaran Siklus IIl
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan

	1
	Aktivitas Guru
	Guru sudah dapat menerapkan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana 

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa sudah dapat memahami materi tema daerah tempat tinggalku 
b. Hasil belajar siswa meningkat pada materi tema daerah tempat tinggalku menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana 

	3
	Hasil Belajar
	22  siswa dalam kategori tuntas, dan 5 siswa dalam kategori tidak tuntas.



Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas IV sudah mencapai standar KKM yang diterapkan oleh SD PAB 23Patumbak.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan dalam III siklus, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tema daerah tempat tinggalku setelah diterapkannya model pembelajaran Make a Match. Hasil analisis data terdapat aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal- hal yang perlu dianalisis sebagai berikut:
	4.3   Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus I pertemuan I dengan persentase 68,1% dengan kategori “Cukup”, dan siklus I pertemuan II dengan persentase 72,7% dengan kategori “Cukup”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 70,4%.
Adapun nilai persentase yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan I dengan persentase 77,27% dengan kategori “Baik”, siklus II pertemuan II dengan persentase 81,81% dengan kategori “Baik”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus II yaitu 79,54% dengan kategori “Baik”.
Adapun nilai persentase yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus III pertemuan I dengan persentase 86,46% dengan kategori “Baik”, siklus III pertemuan II dengan persentase 93,18% dengan kategori “Baik Sekali”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus III yaitu 89,77% dengan kategori “Baik Sekali”
Dengan demikian, data tersebut diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran materi tema daerah tempat tinggalku dengan diterapkannya model pembelajaran Make a Match dengan persentase 89,77% pada kategori “Baik Sekali” sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, siklus II dan siklus III secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.26
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I, II dan III 
	Siklus I
	Siklus II
	Silus III
	

	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	

	64,5%
	72,9%
	68,75%
	85,4%
	93,75%
	89,5%
	86,46%
	93,18%
	89,77%
	

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	


Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 

Perbandingan presentase aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus I, siklus Iidan siklus III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:
    
    Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru dari siklus I, Siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) aktivitas guru hanya mencapai 70,4% dengan kategori “Cukup”, dan aktivitas guru pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 79,54% dengan kategori “Baik”, dan aktivitas guru pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 89,77% dengan kategori “Baik Sekali”
	4.4   Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan siswa pada kegiatan pembelajaran, bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan ke siklus III. Hasil persentase siklus I pertemuan I yaitu 65% dengan kategori “Cukup”, siklus I pertemuan II dengan persentase 70% dengan kategori “Cukup”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I yaitu 67,75% dengan kategori “Cukup”.
Adapun nilai persentase siswa pada siklus II mengalami peningkatan, siklus II pertemuan I dengan persentase 80% dengan kategori “Baik”, siklus II pertemuan II dengan persentase 82,5% dengan kategori “Baik”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II yaitu 82,5% dengan kategori “Baik”.
Adapun nilai persentase siswa pada siklus III mengalami peningkatan, siklus III pertemuan I dengan persentase 90% dengan kategori “Baik Sekali”, siklus II pertemuan II dengan persentase 92,5% dengan kategori “Baik Sekali”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II yaitu 91,25% dengan kategori “Baik Sekali”.
Dengan demikian, data tersebut diatas menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama kegiatan tama daerah tempat tinggalku dengan model pembelajaran Make a Match dengan persentase 91,25% berada pada kategori “Baik Sekali” dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, siklus II dan siklus lll lebih jelas dapat dilihat pada table  berikut ini:







Tabel 4.27
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Suru Siklus I, II dan III 
	Siklus I
	Siklus II
	Silus III
	

	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	

	65%
	70%
	67,5%
	80%
	82,55%
	82,5%
	90%
	92,5%
	91,25%
	

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Baik
	Baik 
	Baik 
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	


Penerapan Model Pembelajaran Make a Match

Perbandingan presentase aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus I, II dan III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) aktivitas siswa hanya mencapai 67,5% dengan kategori “Cukup”, dan aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 82,5% dengan kategori “Baik” dan aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 91,25% dengan kategori “Baik Sekali”
4.5 Hasil Belajar Siswa Pada Tema Praja Muda Karana dengan Menerapkan Model Pembelajaran  Make a Match 
Berdasarkan hasil tes akhir, untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada tema daerah tempat tinggalku dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match  mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan, nilai persentase hasil belajar siswa dengan persentase dengan kategori “Cukup”. Kemudian hasil belajar siswa pada siklus I dengan persentase 65,9% dengan kategori “Cukup”, dan pada siklus II dengan persentase 72,68% dengan kategori “cukup” dan pada siklus III dengan persentase 83,32% dengan kategori “Baik”.
Dengan demikian, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu dengan persentase 83,32% dengan kategori “Baik”. Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel 4.28
        Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I, II dan III 
      Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	64,81%
	70,85%
	80,75%

	Cukup
	Cukup
	Baik



Perbandingan presentase hasil belajar siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Make a Match  pada siklus I, II dan siklus III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:



Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) hasil belajar siswa hanya mencapai 65,9% dengan kategori “Cukup”, dan hasil belajar siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 72,68% dengan kategori “Cukup” dan hasil belajar siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 83,32% dengan kategori "Baik Sekali".

Peningkatan Persentase Aktivitas Guru	Siklus I	Siklus II	Sikus III	70	78	77	Peninkatan Persentase Aktivitas Siswa	Silkus I	Siklus II	Siklus III	60	80.5	90	Peningkatan Persetase Hasil Belajar Siswa	Siklus I	Siklus II	Siklus III	64.81	70.849999999999994	80.739999999999995	
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